BAB IX
DISKUSI DAN KESIMPULAN

IX.1. Diskus

High fructose Corn Syrup (HFCS) merupakan hasil olahan dari biji jagung
melalui proses hidrolisis secara enzimatis. Sirup ini banyak digunakan baik
sebagai bahan baku maupun bahan pembantu dalam industri makanan dan
minuman seperti : industri permen, industri fermentasi, industri minuman ringan,
dan lain-lain.

Salah satu keunggulan sirup fruktosa dibanding pemanis lainnya adalah
tingkat kemanisan yang lebih tinggi, yaitu 2,5 kali gula sukrosa yang saat ini
banyak beredar di pasaran. Di Indonesia sendiri, produk HFCS diolah kembali
untuk menghasilkan pemanis rendah kalori yang dapat langsung dikonsumsi
dalam rangka program diet masyarakat.

Prarencana pabrik High fructose Corn Syrup (HFCS) ini dapat ditinjau
kelayakannya dari beberapa segi, antaralain :

IX.1.1. Segi Proses

Proses pembuatan HFCS ini menggunakan metode hidrolisis enzimatis
untuk memperoleh sirup glukosa, dilanjutkan dengan proses isomerisasi untuk
menghasilkan sirup jagung berkadar fruktosa tinggi. Enzim yang digunakan
berupa enzim o amylase, glukoamilase, dan gluko isomerase yang bekerja secara
spesifikuntuk mengkatalisis sekaligus menkonversi bahan baku menjadi produk
HFCS sesuai keinginan. Berbeda halnya dengan proses hidrolisis asam yang
bekerja secara acak (tidak spesifik), sehingga produk yang dihasilkan banyak
mengandung produk samping (impurities), sehingga proses pemurnian menjadi
lebih kompleks.

IX.1.2. Segi Lokas

Pabrik HFCS ini didirikan di daerah Mojokerto, dengan pertimbangan
kemudahan mendapat bahan baku biji jagung serta kedekatan dengan salah satu
area distribusi, yaitu Kota Surabaya. Lokas pabrik dekat dengan jalan raya yang

dapat menunjang kelancaran pengiriman bahan baku dan pemasaran produk.



IX.1.3. Segi Peralatan

Karena produk yang dihasilkan adalah jenis produk makanan, maka semua
peralatan menggunakan material yang aman untuk makanan yaitu stainless stedl.
Alat — aat proses yang berupa tangki dan pompa dapat dengan mudah dipesan
melalui supplier dalam negeri sehingga tidak diperlukan biaya bea masuk. Selain
itu apabila ada kerusakan dan diperlukan penggantian spare part, maka pabrik
dapat langsung memesan spare part tersebut ke supplier yang bersangkutan

sehingga barang yang rusak dapat segera diganti.

IX.1.4. Segi Ekonomi

Segi ekonomi merupakan faktor yang tidak kalah penting dibanding
dengan faktor-faktor lain. Analisa ekonomi diperlukan untuk mengetahui apakah
pabrik HFCS ini menghasilkan keuntungan yang setara dengan modal awal atau
tidak. Analisa ekonomi untuk pabrik HFCS ini dilakukan dengan metode linear
dan Discounted Cash Flow. Hasil analisa tersebut menyatakan bahwa :

e Waktu Pengembalian Modal (POT) baik sebdum maupun sesudah pajak,
dengan metode Discounted Cash Flow berkisar antara 2 tahun 1 bulan hingga
2 tahun 10 bulan masih dibawah syarat maksimum untuk pendirian pabrik,
yaitu waktu maksimum 5 tahun.

e Titik Impas (BEP) untuk metode Discounted Cash Flow adalah 34,74%

e Lau pengembalian moda ( Rate of Return ) baik sebelum pajak maupun
sesudah pajak berada diatas bunga bank. Hal ini berarti modal yang digunakan
untuk pendirian pabrik masih lebih menguntungkan daripada disimpan di
bank.

X1.2. Kesimpulan
Prarencana Pabrik High fructose Corn Syrup (HFCS) layak untuk
didirikan baik ditinjau dari segi teknis maupun dari segi ekonomi.
Ringkasan:
a) Proses : Proses hidrolisis enzimatis
b) Prarencanaoperasi : Batch, 300 hari kerja/tahun
c) Kapasitas : 45 ton HFCS/hari



d) Produk Utama : High fructose Corn Syrup (HFCYS)

€) Bahan baku . biji jagung dan enzim (a amylase, glukoamilase,
dan glukoisomerase)
f) Utilitas:
- Air = 22,0066 m*/hari
- Steam = 640,0219 kg/hari
- Listrik =194,3845 kW
- Bahan bakar (solar) = 3,3843 m*/bulan
g) Lokas pabrik : Mojokerto, Jawa Timur
h) Jumlah tenagakerja : 160 orang
i) Luaslahan : 7700 m?

]) Metode analisa ekonomi yang digunakan adalah metode Discounted Cash
Flow. Ha ini didasarkan pada pertimbangan bahwa prosedur untuk
memperoleh hasil analisa dengan metode Discounted Cash Flow lebih
terperinci, spesifik, dan mendekati kondis  pabrik, dengan
memperhitungkan faktor-faktor krusial yang umumnya sangat menentukan

kelayakan pendirian pabrik.

k) Hasil analisa ekonomi dengan metode Discounted Cash Flow
Modal Tetap (FCI) Rp 20.748.572.851
Modal Kerja (WCI) Rp 12.512.117.372
Biaya produksi total (TPC) Rp 75.949.303.879
Penjualan per tahun Rp 102.692.736.701
ROR sebelum pajak 40,46%

ROR sesudah pajak 27,81%

ROE sebelum pajak 57,61%

ROE sesudah pajak 39,67%

POT sebelum pajak 2 téhun 1 bulan
POT sesudah pajak 2 tahun 11 bulan
BEP 34,94%

Dari hasil analisa ROR dan ROE di atas didapatkan hasil persentase di atas
bunga bank (asumsi bunga bank = 18%/tahun). Pabrik secara umum harus mampu
mengembalikan modalnya dalam waktu 5 tahun. Dari hasil perhitungan POT,
ternyata modal dapat kembali dalam waktu kurang dari 5 tahun. Selain itu harga
BEP yang didapat juga kurang dari 50%. Hal ini sangat menguntungkan karena

pihak bank hanya memberikan pinjaman modal bagi perusahaan yang memiliki



harga BEP di bawah 60%. Dengan harga BEP 34,94%, maka perusahaan akan
lebih mudah memperoleh pinjaman dari bank sehingga proses produksi dapat
berjalan dengan lancar. Dari aspek-aspek di atas dan dari hasil analisa ekonomi
dapat disimpulkan bahwa pabrik ini layak untuk didirikan.
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